BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih meningkatkan akuntabilitas kinerja setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) atau disebut juga sebagai Indikator Kinerja Kunci (Key Performance Indicator) sebagai upaya membangun sistem manajemen pemerintahan yang transparan, partisipatif, akuntabel dan berorientasi pada hasil, peningkatan kasejahteraan masyarakat, kualitas pelayanan publik dan daya saing daerah. 

Dengan demikian Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan harapan dapat memberikan informasi kinerja yang penting dan diperlukan dalam penyelenggaraan manajemen kinerja secara baik disamping juga sebagai dokumen tolak ukur kinerja utama serta menunjukkan target yang harus dicapai berdasarkan indikator kinerja yang telah ditetapkan.

B. Maksud dan Tujuan

Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar dengan maksud agar dapat memperoleh gambaran atau sebagai alat ukur mengenai tingkat pencapaian sasaran atau tujuan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai penjabaran dari visi dan misi Bupati yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan, sesuai dengan program dan kebijakan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar. Sedangkan tujuan ditetapkannya Indikator Kinerja Utama (IKU) ini adalah:

1. Untuk memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan dalam Penyelenggaraan manajemen kinerja secara baik.

2. Untuk memperoleh ukuran keberhasilan dan pencapaian suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja. 

BAB II

GAMBARAN UMUM

A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
1.1 
Tugas Pokok Dinas

Berdasarkan Peraturan Bupati No 134 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar,  berkedudukan, tugas pokok dan fungsi organisasi adalah unsur pembantu Bupati sebagai penyelenggara pemerintah bidang Pendidikan, dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang disebut Kepala Dinas Perpustakaan dan Kersipan yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Struktur organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan terdiri dari unsur sebagai berikut :
1. Kepala Dinas

2. Sekretaris terdiri dari :

a. Sub Bagian Program dan Keuangan

b. Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Hukum

3. Kepala Bidang Perpustakaan

4. Kepala Bidang Kearsipan
5. Jabatan Pustakawan
1.2. 
Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Bupati No 134 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar,  berkedudukan, tugas pokok dan fungsi organisasi adalah unsur pembantu Bupati sebagai penyelenggara pemerintah bidang Pendidikan.

  
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan mempunyai tugas pokok membuat rumusan kebijakan teknis di bidang perpustakaan dan kearsipan berdasarkan kewenangan yang ada, memberikan pelayanan umum kepada masyarakat sesuai bidang tugasnya.

Dalam Penyelenggaraan tugas pokok tersebut, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Merumuskan kebijakan teknis di bidang perpustakaan dan arsip daerah

b. Menjamin kelangsungan penyelanggaraan dan pengelolaan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar masyarakat

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas koleksi perpustakaan

d. Membina semua jenis perpustakaan

e. Menggalakkan promosi gemar membaca dan memanfaatkan perpustakaan

f. Membina dan mengembangkan kompotensi, profesionalitas pustakawan dan arsiparis 

g. Memberi layanan keliling bagi daerah yang belum terjangkau oleh layananperpustakaan menetap

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan 




1.3 Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Visi
Visi adalah gambaran kondisi yang diharapkan dan ingin dicapai oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar pada masa mendatang. Dalam rangka memberikan arah dan penetapan kebijakan untuk mencapai kinerja yang efektif dan efisien, rumusan visi dan misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar sesuai pada tugas pokok dan fungsi (tupoksi), maka visi yang telah ditetapkan adalah mendukung visi Bupati dan Wakil Bupati Kepulauan Selayar tahun 2021 – 2026 yang tertera dalam RPJMD yaitu “Kepulauan Selayar Sebagai “Bandar Maritim Kawasan Timur Indonesia.“
yang memuat makna Bandar Maritim, artinya seluruh kegiatan yang berhubungan dengan kepelabuhan yang memiliki Kawasan khusus untuk melayani penumpang dan bongkar/muat barang serta perdagangan barang, jasa dan industry. Kawasan Timur Indonesia, artinya berada pada Kawasan Timur Indonesia dengan jaringan (hub) perdagangan barang/jasa, industry dan distribusi logistic yang mencakup kabupaten/kota pada wilayah Teluk Bone, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah Bagian Timur, Maluku dan Maluku Utara.
Berdasarkan hal tersebut Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar merumuskan Visi dan Misi Lembaga Perpustakaan Nasional Republik Indonesia serta Visi dan Misi Renstra Lembaga Arsip Negara Republik Indonesia. Visi Perpustakaan Nasional Indonesia (PNRI) Tahun 2020-2024 yaitu :
Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong Melalui Penguatan Budaya Literasi
Visi ini menjadi landasan dalam melaksanakan pembangunan di Kabupaten Kepulauan Selayar, juga merupakan target capaian yang menjadi keinginan dan cita-cita serta impian yang akan diwujudkan oleh Bupati dan Wakil Bupati Kepulauan Selayar dalam 5 (lima) tahun ke depan.
Misi
Sedangkan untuk mencapai visi tersebut Dinas Perpustakaan dan Kearsipan menjabarkannya dalam beberapa misi sebagai berikut :
1. Mengembangkan tata Kelola pemerintahan yang akuntabel dan transparan
2. Meningkatkan kualitas pembangunan perdesaan
3. Meningkatkan kualitas masyarakat
4. Mengembangkan pengelolaan potensi kelautan
5. Meningkatkan pembinaan kehidupan social dan keagamaan
6. Meningkatkan pengelolaan lingkungan hidup

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar berupaya untuk mendorong dan menterjemahkan visi dan misi ke dalam beberapa program dan kegiatan yang berkaitan dengan salah satu program prioritas yaitu point ke 1 : mengembangkan tata Kelola pemerintahan yang akuntabel dan transparan. Misi ini difokuskan kepada kepuasan masyarakat dalam hal pelayanan yaitu pelayanan perpustakaan dan kearsipan.

Adapun rumusan tujuan di dalam Perencanaan Strategis Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 2021-2026 selama 5 (lima) tahun yang ingin dicapai yaitu :

1. Meningkatkan kompetensi SDM Pengelola Perpustakaan dan Kearsipan
2. Penguatan literasi melalui kebijakan transformasi layanan berbasis inklusi sosial
Sedangkan sasaran yang ingin dicapai dalam jangka waktu lima tahun adalah :

1. Meningkatnya kualitas tenaga pustakawan/pengelola perpustakaan dan tenaga arsiparis/pengelola kearsipan
2. Meningkatnya kualitas layanan
BAB III

INDIKATOR KINERJA UTAMA
A.
Definisi Indikator Kinerja

Indikator adalah variabel-variabel yang mengindikasikan atau memberi petunjuk kepada kita tentang suatu keadaan tertentu sehingga dapat membantu kita dalam mengukur perubahan-perubahan yang terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung.

Kinerja adalah hasil kerja keras/perilaku berkarya/hasil karya yang merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi suatu unit organisasi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Indikator Kinerja merupakan uraian singkat/ringkas dengan menggunakan variabel-variabel ukuran kuantitatif atau kualitatif yang mengindikasikan pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.
B. Metode penentuan Indikator Kinerja
Banyak pendapat mengenai cara dan metode pengukuran kinerja suatu instansi/ lembaga/ Dinas/ Badan/ Kantor. Salah satunya menurut Lembaga Administrasi Negara (LAN) pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan metode Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP). Metode ini menggunakan indikator kinerja sebagai dasar penetapan capaian kinerja. Untuk pengukuran kinerja digunakan formulir Pengukuran Kinerja (PK). Penetapan indikator didasarkan pada masukan (inputs), keluaran (output), hasil (outcome), manfaat (benefit) dan dampak (impact).

Indikator kinerja didefinisikan sebagai ukuran kuantitatif dan/atau kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, indikator kinerja harus merupakan sesuatu yang akan diukur dan dihitung serta digunakan sebagai dasar untuk menilai maupun melihat tingkat kinerja suatu program yang dilaksanakan suatu unit kerja.
Dengan demikian tanpa indikator kinerja, sulit bagi kita untuk menilai kinerja (keberhasilan atau kegagalan) dari suatu kebijakan/program/kegiatan dan pada akhirnya digunakan untuk mengukur kinerja instansi/unit kerja yang melaksanakan program/ kegiatan tersebut.
C. Penetapan Indikator Kinerja Utama

Untuk menilai kinerja (keberhasilan atau kegagalan) dari suatu kebijakan/program/kegiatan yang dilaksanakan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar, maka perlu ditetapkan suatu Indikator Kinerja yang mencerminkan tujuan/sasaran yang ingin dicapai oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai komponen Pemerintah Daerah yang mempunyai tugas membantu Bupati merumuskan kebijakan teknis dan strategis, melaksanakan urusan pemerintahan dan pelayanan umum, pembinaan dan pelaksana tugas bidang Perpustakaan dan Kearsipan.

Dari beberapa indikator kinerja yang ada, maka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar menetapkan Indikator Kinerja Utama sebagaimana ditunjukkan pada Tabel Indikator Kinerja Utama (IKU) berikut : terlampir. 

BAB IV

PENUTUP

Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) dilingkungan Instansi Pemerintah khususnya dilingkungan Dinas Perputakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai dasar untuk melihat, mengukur, dan menilai tingkat kinerja suatu program yang dijalankan/ dilaksanakan yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai dasar pengukuran (keberhasilan/ kegagalan) kinerja serta tingkat akuntabilitas masing-masing Instansi Pemerintah.

Dengan ditetapkannya Indikator Kinerja Utama (IKU) secara formal, maka diharapkan akan diperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan dalam menyelenggarakan manajemen kinerja yang lebih baik, lebih terukur dan lebih spesifik. Informasi yang diperoleh akan digunakan sebagai acuan dalam membuat keputusan- keputusan/kebijakan sehingga dapat memperbaiki kegagalan, mempertahankan keberhasilan atau bahkan bisa meningkatkan kinerja dimasa yang akan datang.
Kepulauan Selayar, 30 Januari 2024
Kepala Dinas 

Perpusatakaan dan Kearsipan


H. SALAHUDDIN, S.Sos





 Pangkat : Pembina Utama  Muda
NIP
: 19670604 199003 1 015
INDIKATOR KINERJA UTAMA
Kabupaten
: Kepulauan Selayar
OPD
: Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Tugas
:
Membantu Bupati membuat rumusan kebijakan teknis di bidang perpustakaan dan kearsipan berdasarkan kewenangan yang ada, memberikan pelayanan umum kepada masyarakat sesuai bidang tugasnya.
Fungsi
: 
a. 
Merumuskan kebijakan teknis di bidang perpustakaan dan arsip daerah
b. Menjamin kelangsungan penyelanggaraan dan pengelolaan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar masyarakat
c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas koleksi perpustakaan
d. Membina semua jenis perpustakaan
e. Menggalakkan promosi gemar membaca dan memanfaatkan perpustakaan
f. Membina dan mengembangkan kompotensi, profesionalitas pustakawan dan arsiparis 
g. Memberi layanan keliling bagi daerah yang belum terjangkau oleh layananperpustakaan menetap
h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan
	NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	FORMULASI PENGHITUNGAN
	KET.

	1.
	Meningkatnya jumlah Pemustaka
	Persentase Jumlah Pemustaka
	Jumlah kunjungan ke perpustakaan selama

1 tahun
                                                                       x 100%

Jumlah orang dalam populasi yang harus

dilayani (usia 10-58 tahun)
	Data dari Dinas Perpustakaan Bidang Perpustakaan dan Kearsipan

	2.
	Meningkatnya Jumlah Koleksi Bahan Pustaka
	Jumlah Koleksi Bahan Pustaka
	Jumlah koleksi judul buku yang tersedia di

Perpustakaan daerah
                                                                      x 100%

Jumlah examplar buku yang tersedia di

Perpustakaan daerah


	

	3.
	Meningkatnya Jumlah Perpustakaan yang terbina
	Jumlah Perpustakaan yang terbina
	Jumlah perpustakaan yang terbina di ukur berapa jumlah perpustakan yang telah dibina dari total perpustakaan yang ada di wilayah selama satu tahun
	

	4.
	Meningkatnya Jumlah SKPD yang menerapkan arsip secara baku
	Persentase Jumlah SKPD yang menerapkan arsip secara baku
	Jumlah SKPD yang menerapkan arsip                     secara baku       
                                                               x 100 %                                     Jumlah Keseluruhan SKPD
	


Kepulauan Selayar, 30 Januari 2024
KEPALA DINAS 

PERPUSATAKAAN DAN KEARSIPAN

 H. SALAHUDDIN, S.Sos


 Pangkat : Pembina Utama  Muda

 NIP
: 19670604 199003 1 015
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STRUKTUR ORGANISASI


DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN


KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR








Kepala Dinas





UPTD








Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional





Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional





Bidang Kearsipan





Bidang 


Perpustakaan





Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Hukum





Sub Bagian Program dan Keuangan





Sekretaris





Kelompok Jabatan Fungsional





Seksi Layanan, Alih Media dan Otomasi Perpustakaan








Seksi Pengolahan Koleksi &PengolahanBahan Perpustakaan





Seksi Layanan, Otomasi dan Kerjasama Perpustakaan








Seksi Pelestarian Bahan Perpustakaan








Seksi Layanan dan Pemanfataan Arsip








Seksi Akuisisi, Pengolahan dan Preservasi Arsip








Seksi Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran membaca











